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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Eksplorasi Tumbuhan 

Refugia untuk Pengendalian Ulat Daun Kubis Plutella xylostella L. (Lepidoptera: 

Yponomeutidae) adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing 

dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. 

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 

tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

Bogor, April 2021 
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RINGKASAN 

 

PRAYOGO PROBO ASMORO. Eksplorasi Tumbuhan Refugia Untuk 

Pengendalian Ulat Daun Kubis Plutella xylostella L. (Lepidoptera: 

Yponomeutidae). Dibimbing oleh DADANG, PUDJIANTO, dan I WAYAN 

WINASA. 

 

Keberlangsungan pengendalian hayati hama dapat ditingkatkan dengan 

melakukan rekayasa habitat. Penanaman tumbuhan refugia di sekitar menjadi salah 

satu bentuk rekayasa habitat. Eksplorasi tanaman refugia yang akan digunakan 

dalam rekayasa habitat merupakan tahapan yang paling awal dan menentukan 

keberhasilan pengendalian hama. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

tumbuhan refugia yang berpotensi sebagai tanaman repelen dan tanaman perangkap 

bagi Plutella xylostella L. (Lepidoptera: Yponomeutidae), serta sebagai sumber 

nutrisi bagi Diadegma semiclausum Hellen (Hymenoptera: Ichneumonidae). 

Sepuluh spesies tumbuhan refugia digunakan dalam penelitian ini yang meliputi 

Ageratum conyzoides (L.) L., Galinsoga parviflora Cav., Sphagneticola trilobata 

(L.) Pruski, Synedrella nodiflora (L.) Gaertn., Portulaca oleracea L., Rorippa 

indica (L.) Hiern, Brassica rapa L., Apium graveolens L., Ocimum basilicum L., 

dan Arachis pintoi Krapov. & W.C.Gregory. Pengujian terhadap P. xylostella 

meliputi uji respon olfaktori terhadap bunga dan daun refugia, uji pengaruh 

tanaman refugia terhadap lama hidup imago, uji preferensi oviposisi, dan repelensi 

oviposisi. Pengujian terhadap D. semiclausum meliputi uji respon olfaktori imago 

terhadap bunga refugia, uji pengaruh tanaman refugia terhadap lama hidup imago, 

dan tingkat parasitisasi parasitoid.  

Hasil uji olfaktori menunjukkan bahwa imago betina P. xylostella tertarik 

pada bunga R. indica, G. parviflora, dan S. trilobata. Daun R. indica dan B. rapa, 

memberikan daya tarik tinggi bagi imago P. xylostella, sedangkan A. graveolens, A. 

conyzoides, dan O. basilicum menunjukkan potensi repelensi. Perlakuan R. indica, 

G. parviflora, dan S. trilobata dapat meningkatkan lama hidup imago P. xylostella 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol negatif. Imago P. xylostella lebih tertarik 

untuk meletakkan telur pada B. rapa dan R. indica sehingga dapat mengurangi 

rerata telur pada kubis. Tanaman O. basilicum, A. graveolens, dan A. conyzoides 

berpotensi sebagai repelen karena mampu menekan persentase oviposisi P. 

xylostella pada kubis yang diletakkan berdampingan dengan ketiganya. Respon 

olfaktori imago D. semiclausum menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap 

bunga R. indica, A. graveolens, S. trilobata, dan A. conyzoides. Perlakuan R. indica 

dan A. graveolens memberikan pengaruh paling baik terhadap peningkatan lama 

hidup imago D. semiclausum serta berpengaruh positif pada tingkat parasitisasinya 

terhadap larva P. xylostella. Penelitian ini mendapatkan tanaman refugia yang 

berpotensi menekan P. xylostella dan berpengaruh positif pada parasitoid D. 

semiclausum. O. basilicum, A. graveolens, dan A. conyzoides berpotensi sebagai 

tanaman repelen bagi P. xylostella, sedangkan R. indica dan B. rapa berpotensi 

sebagai tanaman perangkap. A. grevolens dan R. indica berpotensi sebagai atraktan 

sekaligus meningkatkan lama hidup dan kebugaran parasitoid. 

 

Kata kunci: Diadegma semiclausum, olfaktori serangga, pengendalian hayati, 

tanaman repelen. 
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SUMMARY 
 

PRAYOGO PROBO ASMORO. Exploration of Refugia Plants for the Control of 

Diamondback Moth Plutella xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae). Supervised 

by DADANG, PUDJIANTO, and I WAYAN WINASA. 

        

Habitat engineering can improve the sustainability of biological control. 

Planting refugia in the agro-ecosystem is one form of habitat engineering. 

Exploring refugia plants to be used in habitat engineering is the earliest stage and 

determines pest control's success. This research's objective was to obtain refugia 

plants that have the potential as a repellent and a trap plant for Plutella 

xylostella (Lepidoptera: Yponomeutidae), as well as a source of nutrition of 

parasitoid Diadegma semiclausun (Hymenoptera: Ichneumonidae). The ten refugia 

plants used in this study were Ageratum conyzoides (L.) L., Galinsoga 

parviflora Cav., Sphagneticola trilobata (L.) Pruski, Synedrella nodiflora (L.) 

Gaertn., Portulaca oleracea L., Rorippa indica (L.) Hiern, Brassica 

rapa L., Apium graveolens L., Ocimum basilicum L., and Arachis pintoi Krapov. 

& W.C.Gregory. Tests on P. xylostella included the olfactory response test to 

refugia flowers and leaves, testing the effect of refugia plants on the adults' 

longevity, oviposition preferences, and repellency. The test of D. 

semiclausum included the olfactory response test of the adults to refugia flowers, 

the test of the refugia plant effect on adult longevity, and the level of parasitization. 

Olfactory test results showed that R. indica, G. parviflora, and S. 

trilobata flowers attracted P. xylostella females. R. indica and B. rapa leaves had 

high attractiveness for P. xylostella adults, while the A. graveolens, A. conyzoides, 

and O. basilicum leaves showed potential repellency. R. indica, G. 

parviflora, and S. trilobata treatment could increase the longevity of P. 

xylostella adults compared to the negative control treatment.  P. xylostella adults 

were more attracted to laying eggs on B. rapa and R. indica leaves, reducing the 

average number of eggs laid on cabbage. O. basilicum, A. graveolens, and A. 

conyzoides have potential as repellents because they can suppress the oviposition 

percentage of P. xylostella in cabbage placed side by side with the three plants. The 

olfactory response of D. semiculausum adults showed a high attractiveness to R. 

indica, A. graveolens, S. trilobata, and A. conyzoides flowers. R. indica and A. 

graveolens treatments had the best effect on the increase of D. semiclausum adult 

longevity and had a positive impact on the level of parasitization on P. 

xylostella larvae. This study succeeded in obtaining refugia plants that can 

suppress P. xylostella and have a positive effect on the parasitoid D. 

semiclausum. O. basilicum, A. graveolens, and A. conyzoides have potential as 

repellents for P. xylostella, while R. indica and B. rapa can trap plants. A. 

graveolens and R. indica have potential as attractants and increase the longevity and 

fitness of D. semiclausum adults. 

  

Keywords: biological control, Diadegma semiclausum, insect olfactory, 

repellent plant. 
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